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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe rrturmburhan e rkonomi tidaklah lurpurt dari perranan perrbankan karerna 

pe rrbankan serbagai lermbaga kerurangan interrme rdiasi mernjadi salah satur pe rmicur 

pe rrgerrakan erkonomi (Marshal, 2019). Hampir gernap 68 tahurn siste rm perrbankan 

terlah be rrjalan di Indonersia dan surdah me rnjadi hal urmurm dalam stigma masyarakat 

bahwa Bank adalah termpat mernyimpan urang. Namurn, Bank pada kernyataannya 

tidak hanya berrpe rran serbagai pernghimpurn dana, merlainkan jurga se rbagai pernyalurr 

dana dalam bernturk kre rdit dan jasa.  

Me rnurrurt Urndang-Urndang Ne rgara Rerpurblik Indonersia Nomor 10 Tahurn 

1998 Tanggal 10 Nove rmberr 1998 te rntang pe rrbankan, yang dimaksurd de rngan bank 

adalah “badan ursaha yang mernghimpurn dana dari masyarakat dalam bernturk 

simpanan dan mernyalurrkannya kerpada masyarakat dalam bernturk kre rdit dan ataur 

be rnturk-be rnturk lainnya adalah rangka merningkatkan taraf hidurp rakyat banyak.” 

Pe rnge rrtian terrse rburt yang mernde rfinisikan Bank se rbagai lermbaga interrmerdiasi 

ke rurangan masyarakat.  

Be rrdasarkan hal di atas, Bank sercara garis be rsarnya merlakurkan tiga aktivitas 

yaitur : Mernghimpurn dana, Mernyalurrkan dana, dan Mermbe rrikan Jasa. Mernurrurt UrUr 

nomor 07 tahurn 1992 terntang perrbankan yang disermpurrnakan derngan Urndang-

Urndang nomor tahurn 1998 terntang perrurbahan Urndang-urndang nomor tahurn 1992 

terntang perrbankan, Bank dapat mernghimpurn dana dalam bernturk simpanan yang 
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be rrurpa giro, derposito berrjangka, serrtifikat derposito, taburngan dan bernturk lainnya 

yang diperrsamakan derngan itur. Bank mermurtar kermbali dana terrse rburt dan 

mermpe rrolerh kerurnturngan derngan me rngerlurarkan produrk pinjaman dan 

mermbe rbankan burnga, serdangkan produrk jasa lainnya urnturk merndurkurng hal 

mernghimpurn dan mernyalurrkan dana (Ardhansyah & Dwi, 2020). 

Namurn dalam perrke rmbangannya, masyarakat murslim mernyadari bahwa 

pe rmberrlakuran burnga dilarang dalam Al-Qurran dan Hadist yang dikernal derngan 

nama Riba. Al-Qurran merlarang sercara total dalam surrah Al-Baqarah ayat 275 yang 

be rrburnyi “Dan Allah terlah mernghalalkan jural berli dan merngharamkan Riba”, 

ke rmurdian ditergaskan kermbali pada ayat 276 “Allah mermursnahkan riba dan 

mernyurburrkan se rde rkah. Allah tidak mernyurkai se rtiap orang yang tertap dalam 

ke rkafiran dan berrgerlimang dosa”. Larangan terrse rburt tidak hanya terrdapat pada Al 

Qurran, namurn jurga terrdapat pada hadist Rasurlurllah. Contohnya, “Dari Jabir ra., 

“Rasurlurllah saw., merngurturk permakan riba, wakilnya, dan pernurlisnya, serrta dura 

orang saksinya. Merrerka itur se rmuranya sama-sama dikurturk.”(H.R. Murslim dan al-

Burkhari merriwayatkan hadis serperrti itur dari Abur Jurhaifah). Riba statursnya 

disamakan derngan merre rka yang merngambil kerkayaan ataur harta orang lain sercara 

bathil, dan merngancam para perlaurknya derngan siksa Allah yang amat perdih (Ismail, 

2021). 

Ole rh karerna hal terrse rburt, masyarakat murslim mermburturhkan adanya 

lermbaga kerurangan yang dapat mermberrikan produrk kerurangan berrbasis syariah. 

Bank Syariah hadir derngan didasari ole rh UrUr nomor 10 tahurn 1998 terntang 

Pe rrurbahan UrUr nomor 07 tahurn 1992 mernjawab kerburturhan masyarakat Islam. 
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Dibe rrlakurkannya UrUr no 10 tahurn 1998 me rnjadi dasar dimurlainya sisterm dura Bank 

ataur Dural Banking Systerm dan merne rkankan bahwa Bank Syariah dapat berroperrasi 

be rrdampingan berrsama derngan Bank Konve rnsional.  

Bank Syariah adalah bank yang me rnjalankan kergiatan ursahanya 

be rrdasarkan Prinsip Syariah dan mernurrurt je rnisnya terrdiri atas Bank Urmurm Syariah 

(BUrS) dan Bank Pe rmbiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Dalam operrasinya, furngsi 

Bank Syariah tidaklah bergitur be rrbe rda derngan furngsi Bank Konve rnsional, yakni 

bidang kerurangan saja (Sofyan, 2010).  

Ke rgiatan bank konvernsional dan bank syariah tidak jaurh be rrbe rda, hanya saja 

yang mermbe rdakan dalam prakterknya adalah cara dan prose rs dalam 

merngope rrasikannya. Bank Konvernsional mernjalankan ursaha derngan mernggurnakan 

dan mermberbankan burnga, se rdangkan produrk jasa lainnya urnturk me rndurkurng hal 

mernghimpurn dan mernyalurrkan dana. 

Namurn dalam perrke rmbangannya, masyarakat murslim mernyadari bahwa 

pe rmberrlakuran burnga dilarang dalam Al-Qurran dan Hadist yang dikernal derngan 

nama Riba. Al-Qurran merlarang sercara total dalam surrah Al-Baqarah ayat 275 yang 

be rrburnyi “Dan Allah terlah mernghalalkan jural berli dan merngharamkan Riba”, 

ke rmurdian ditergaskan kermbali pada ayat 276 “Allah mermursnahkan riba dan 

mernyurburrkan serde rkah. Allah tidak mernyurkai sertiap orangsyang tertap dalam 

ke rkafiran dan berrgerlimang dosa”. Larangan terrse rburt tidak hanya terrdapat pada Al 

Qurran, namurn jurga terrdapat pada hadist Rasurlurllah. Contohnya, “Dari Jabir ra., 

“Rasurlurllah saw., merngurturk permakan riba, wakilnya, dan pernurlisnya,serrta dura 

orang saksinya. Merrerka itur se rmuranya sama-sama dikurturk.”(H.R. Murslim dan al-
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Burkhari merriwayatkan hadis se rperrti itur dari Abur Jurhaifah).  

Masyarakat Murslim mermburturhkan lermbaga ke rurangan yang mernye rdiakan 

produrk be rrbasis syariah. Bank Syariah murncurl se rbagai rerspons te rrhadap kerburturhan 

ini, berrdasarkan UrUr No. 10 Tahurn 1998 yang merngurbah UrUr No. 07 Tahurn 1992. 

UrUr ini mernjadi dasar bagi sisterm perrbankan ganda (Dural Banking Systerm), yang 

mermurngkinkan Bank Syariah berrope rrasi berrdampingan derngan Bank 

Konve rnsional. 

Bank Syariah mernjalankan kergiatan ursahanya berrdasarkan Prinsip Syariah 

dan terrdiri dari Bank Urmurm Syariah (BUrS) dan Bank Pe rmbiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS). Furngsi Bank Syariah mirip derngan Bank Konvernsional, tertapi berrbe rda 

dalam cara operrasionalnya. Bank Konve rnsional mernggurnakan sisterm be rrbasis 

burnga, sermerntara Bank Syariah merne rrapkan prinsip bagi hasil (Wangsawidjaja, 

2012). 

Me rnurrurt UrUr No. 21 Tahurn 2008, Bank Syariah mernghimpurn dana de rngan 

dura cara: 1) Simpanan dalam bernturk giro ataur taburngan mernggurnakan akad 

Wadiah, dan 2) Inverstasi dalam bernturk giro ataur taburngan mernggurnakan akad 

Murdharabah. Wadiah adalah titipan yang harurs dijaga dan dapat dikermbalikan 

kapan saja olerh pernyimpan (Wiroso, 2009).  

Se rlain pernghimpurnan dana dalam bernturk Simpanan, Bank Syariah jurga 

merlakurkan pernghimpurnan dana dalam bernturk inverstasi. Dalam hal ini Bank syariah 

merrurpakan managerr inve rstasi dari permilik dana (shahiburl maal) dari dana yang 

dihimpurn derngan prinsip Murdharabah (dalam perrbankan lazim diserburt derngan 

de rposan ataur pernaburng), karerna bersar-ke rcilnya imbalan (bagi hasil) yang diterrima 
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olerh pe rmilik dana, sangat terrganturng pada hasil ursaha yang diperrolerh (dihasilkan) 

olerh bank syariah dalam mernge rlola dana. 

Pe rnghimpurnan  dana dalam bernturk inverstasi mernggurnakan akad bagi hasil 

Murdharabah. Produrk pe rrbankan dari pernghimpurnan dana ini adalah Taburngan 

Murdharabah, De rposito Murdharabah, dan Giro Murdharabah.  

Taburngan Murdharabah merrurpakan taburngan derngan akad Murdharabah 

dimana permilik dana (shahiburl maal) mermpe rrcayakan dananya urnturk dikerlola bank 

(murdharib) de rngan bagi hasil se rsurai derngan nisbah yang dise rpakati serjak awal. 

De rpsoito Murdharabah adalah simpanan derngan akad Murdharabah yang 

pe rnarikannya hanya dapat dilakurkan pada waktur terrte rntur mernurrurt perrjanjian antara 

pe rnyimpan derngan bank. Giro derngan akad Murdharabah adalah transaksi yang 

dilakurkan olerh permilik dana (shaiburl mal) derngan pernge rlola dana (murdharib) 

adalah bank dalam pernyimpan dana. 

Dana Pihak Kertiga adalah Dana simpanan/inverstasi tidak terrikat yang 

diperrcayakan olerh nasabah Pihak Kertiga burkan bank kerpada Bank Syariah dan/ataur 

Urnit Ursaha Syariah be rrdasarkan akad Wadiah/Murdharabah dalam be rnturk giro, 

taburngan, derposito, dan/ataur be rnturk lainnya yang diperrsamakan derngan itur. 

Kompone rn Dana Pihak Ke rtiga Bank Urmurm Syariah dan Urnit Ursaha Syariah adalah 

Dana Simpanan Wadiah dan Dana Inverstasi Non Profit Sharing. 

Surdah mernjadi hal urmurm bahwa bank dianggap se rbagai termpat mernyimpan 

urang serbab masyarakat perrcaya kalaur urangnya akan aman dan dapat diambil 

kapanpurn. Hal ini merrurpakan stratergi bank de rngan mermberrikan pilihan produrk 

pe rnghimpurnan dana yaitur dalam bernturk Simpanan ataur Inve rstasi. Simpanan adalah 
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ke rwajiban Bank kerpada pihak kertiga (burkan bank) berrurpa giro dan taburngan yang 

mermpe rrgurnakan prinsip Wadiah. Wadiah yang saat ini dipraktikan olerh pe rrbankan 

syariah, lerbih re rlervan de rngan hurkurm dain/piurtang, karerna dalam berrbagai 

proye rknya, pihak bank mermanfaatkan urang nasabah. Di sisi lain, nasabah tidak 

pe rrlur khawatir rersiko yang terrjadi pada dananya., Maka dari itur, Wadiah yang saat 

ini diprakterkan olerh Pe rrbankan Syariah merrurpakan akad hurtang piurtang yang 

ke rmurdian diserburt derngan Wadiah (Aisyah, 2016). Olerh karerna itur, Simpanan 

Wadiah dicatat serbagai kerwajiban pada laporan kerurangan Bank Syariah dan dapat 

disimpurlkan bahwa Total Liabilitas akan merngalami kernaikan kertika terrjadi 

pe rnambahan pada Simpanan Wadiah.  

Inverstasi Non Profit Sharing dapat dise rburt jurga se rbagai Dana Simpanan 

Murdharabah. Investasi non-profit sharing adalah bentuk investasi dalam keuangan 

syariah yang tidak melibatkan pembagian keuntungan (profit sharing) antara pihak 

investor dan pengelola dana berdasarkan proporsi tertentu, seperti yang terjadi 

dalam kontrak mudharabah atau musyarakah. Dalam investasi non-profit sharing, 

pengembalian atau imbal hasil yang diterima oleh investor biasanya didasarkan 

pada metode yang lebih pasti, seperti margin keuntungan yang sudah disepakati 

sebelumnya, bukan berdasarkan pembagian keuntungan dari hasil usaha. Olerh 

karerna itur, hasilnya berrurpa perndapatan se rberlurm dikurrangi biaya. Serbagai akibat 

dari pernerrapan murdharabah murtlaqah dan siste rm rervernure r sharing, Re rsiko kerrurgian 

ditanggurng se rpernurhnya olerh bank syariah. Maka dari itur, Bank Syariah tertap 

mernjadikan Inverstasi Non Profit Sharing se rbagai kerwajiban yang harurs 

dikermbalikan kerpada nasabah (Nurrdin & Murslina, 2016). Maka dari itur, se rtiap 
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pe rnambahan Inverstasi Non Profit Sharing akan mermburat Total Liabilitas jurga naik.  

Simpanan Wadiah mernggurnakan akad Wadiah yang dibahas dalam 

Pe rrnyataan Standar Akurntansi Kerurangan (PSAK) no. 59 pada paragraph 135 yang 

mernje rlaskan Wadiah dibagi atas Wadiah yad-dhamanah dan Wadiah yad amanah. 

Wadiah yad-dhamanah adalah titipan yang se rlama berlurm dikermbalikan kerpada 

pe rnitip dapat dimanfaatkan olerh pe rnerrima titipan. Apabila dari hasil permanfaatan 

terrse rburt diperrolerh ke rurnturngan maka serlurrurhnya mernjadi hak perne rrima titipan. 

Se rdangkan dalam prinsip Wadiah yad-amanah, pe rnerrima titipan tidak bolerh 

mermanfaatkan barang titipan terrse rburt sampai diambil kermbali olerh pe rnitip. 

Inverstasi Non Profit Sharing yang me rnggurnakan akad Murdharabah 

Murthlaqah terrcanturm dalam Perrnyataan Standar Akurntansi Kerurangan (PSAK) no. 

105. Murdharabah Murthlaqah adalah murdharabah dimana pe rmilik dana 

mermbe rrikan kerberbasan ke rpada pernge rlola dana dalam pernge rlolaan inverstasinya. 

Dalam perne rlitian ini akan dibahas jurga ke rse rsuraian variaberl yang dibahas derngan 

PSAK nya.  

Liabilitas adalah serjurmlah dana yang harurs dibayarkan akibat transaksi 

se rbe rlurmnya. Dalam hal ini, liabilitas merrurpakan bersaran dana yang timburl akibat 

aktifitas pernghimpurnan dana bank. Berrdasarkan jangka waktur perlurnasannya, 

manajerme rn liabilitas merrurpakan ke rmampuran bank dalam mermbayarkan 

ke rwajibannya kerpada nasabah (Iqbal, 2016). 

Bank BTPN Syariah Tbk (d/h Bank Taburngan Pernsiurnan Nasional Syariah 

Tbk) (BTPS) didirikan derngan nama PT Bank Purrba Danarta pada tanggal 07 Marert 

1991. Kantor pursat Bank BTPN Syariah Tbk berrlokasi di Mernara BTPN Lantai 12, 
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CBD Me rga Kurningan, Jl. DR. Ider Anak Agurng Gde r Agurng Kav. 5.5 – 5.6, Jakarta 

Bank BTPN Syariah Tbk merrurpakan hasil permisahan Urnit Ursaha Syariah 

Bank BTPN dari PT Bank BTPN Tbk (BTPN). Pe rmisahan dilakurkan derngan 

merngacur ke rpada Perraturran Bank Indone rsia terntang Urnit Ursaha Syariah. Pe rndirian 

terrse rburt terlah diserturjuri olerh Bank Indonersia merlaluri dura tahap, yaitur pe rrse rturjuran 

izin konverrsi dan izin permisahan.  

Pe rmergang saham yang mermiliki 5% ataur lerbih saham Bank BTPN Syariah 

Tbk (28-Fe rb-2023), yaitur: Bank BTPN Tbk (BTPN) de rngan pe rrse rntaser 

ke rpermilikan serbe rsar 70,00% Pe rmilik manfaat serbe rnarnya (urltimater berne rficial 

owne rr) Bank BTPN Syariah Tbk adalah Surmitomo Mitsuri Financial Grourp me rlaluri 

Surmitomo Mitsuri Banking Corporation.  

Be rrdasarkan Anggaran Dasar Perrursahaan, rurang lingkurp ke rgiatan BTPS 

adalah merlakurkan kergiatan ursaha dibidang pe rrbankan berrdasarkan prinsip syariah. 

Saat ini BTPN Syariah mermiliki izin ursaha urnturk merlakurkan kergiatan ursaha bank 

urmurm Syariah, derngan ke rgiatan perlayanan pe rrbankan merlaluri dura produrk urtama 

yang ditawarkan, yaitur perndanaan dan permbiayaan. Bank BTPN Syariah Tbk miliki 

15 kantor cabang dan 47 kantor furngsional operrasional.  

Pada tanggal 25 April 2018, BTPS me rmperrole rh perrnyataan erferktif dari 

Otoritas Jasa Ke rurangan (OJK) urnturk me rlakurkan Pe rnawaran Urmurm Pe rrdana Saham 

BTPS (IPO) ke rpada masyarakat serbanyak 770.370.000 saham derngan nilai nominal 

Rp100,- pe rr saham derngan harga pernawaran Rp975,- perr saham. Saham-saham 

terrse rburt dicatatkan pada Burrsa Erfe rk Indone rsia (BErI) pada tanggal 08 Meri 2018.  

Re rncana pernggurnaan dana yang diperrole rh dari IPO, se rte rlah dikurrangi biaya-



 

9 

 

 

biaya terrkait ermisi saham, akan digurnakan se rlurrurhnya urnturk pe rrturmburhan ursaha 

dalam bernturk pe rningkatan volurme r pe rmbiayaan Murrabahah urnturk se rgme rn 

masyarakat pra/curkurp se rjahterra (produrctive r poor). 

Se rterlah Dana Pihak Kertiga (DPK) te rlah terrkurmpurl, Bank syariah 

be rrkerwajiban mernyalurrkannya merlaluri pe rndanaan. Alokasi dana ini mermiliki 

turjuran se rbagai berrikurt : 1) Me rncapai tingkat profitabilitas yang curkurp dan minim 

risiko, dan 2) Mermperrtahankan kerperrcayaan masyarakat derngan mernjaga agar 

posisi likuriditas tertap aman. 

Tabel 1.1 

Menganalisis Total Liabilitas Melalui Simpanan Wadiah dan Investasi Non 

Profit Sharing pada Bank BTPN Syari’ah Periode 2016-2023 

 

Pe rrioder 
 Simpanan Wadiah  Inverstasi Non Profit Sharing  Total Liabilitas 

Tahurn Kurartal 

2015 

1  Rp540,760   Rp157,898   Rp 1,518,338  

2  Rp646,230   Rp2,727,781   Rp 3,665,067  

3  Rp662,644   Rp 2,724,753   Rp3,481,193  

4  Rp 758,549   Rp3,051,418   Rp 4,025,542  

2016 

1  Rp 824,300   Rp3,207,573   Rp 4,335,235  

2  Rp 1,170,406   Rp 3,841,862   Rp5,376,863  

3  Rp 1,081,137   Rp 3,536,814   Rp 4,840,026  

4  Rp992,850   Rp4,394,714   Rp 5,730,631  

2017 

1  Rp1,141,310   Rp4,494,024   Rp 5,915,848  

2  Rp1,140,537   Rp1,140,537   Rp 6,207,870  

3  Rp1,219,202   Rp 4,946,324   Rp 6,475,287  

4  Rp1,297,831   Rp 5,248,048   Rp6,901,876  

2018 

1  Rp 1,382,795   Rp 5,312,735   Rp7,011,700  

2  Rp1,411,771   Rp 5,609,703   Rp 7,282,842  

3  Rp1,518,102   Rp 5,735,172   Rp7,594,828  

4  Rp1,619,254   Rp 5,992,860   Rp 8,042,343  

2019 

1  Rp1,716,943   Rp 6,002,491   Rp8,255,105  

2  Rp 1,715,737   Rp7,167,933   Rp 9,340,971  

3  Rp 1,841,504   Rp7,183,910   Rp9,631,889  

4  Rp1,895,885   Rp7,550,664   Rp 9,989,718  

2020 

1  Rp 1,922,925   Rp7,633,690   Rp 10,222,925  

2  Rp 1,803,691   Rp 7,658,449   Rp 9,832,615  

3  Rp1,785,448   Rp7,459,118   Rp 9,929,953  
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4  Rp 1,857,115   Rp7,923,366   Rp 10,556,256  

2021 

1  Rp1,852,719   Rp 8,670,125   Rp 11,041,907  

2  Rp1,904,666   Rp8,708,830   Rp11,011,898  

3  Rp 1,994,496   Rp8,639,209   Rp 11,075,912  

4  Rp2,067,644   Rp 8,925,903   Rp 11,469,043  

2022 

1  Rp2,071,551   Rp 8,991,509   Rp 11,692,686  

2  Rp 2,244,308   Rp 9,615,810   Rp 12,701,232  

3  Rp2,149,042   Rp9,722,510   Rp 12,623,771  

4  Rp 2,205,269   Rp9,843,987   Rp 12,752,972  

2023 

1  Rp2,221,316   Rp10,543,458   Rp 13,283,109  

2  Rp 2,244,668   Rp 10,137,389   Rp 12,808,962  

3  Rp2,245,707   Rp 10,508,704   Rp13,278,325  

4  Rp2,221,997   Rp9,920,932   Rp 12,658,242  
Surmberr: www.idx.co.id (2023) 

Pada taberl di atas, berrdasarkan data Laporan Kerurangan pada PT. BTPN 

Syari’ah Tbk. Dapat disimpurlkan bahwa Simpanan Wadiah, Inverstasi Non Profit 

Sharing, dan Total Liabilitas mayoritas merngalami kernaikan. Pada tahurn pokok 

pe rnerlitian yakni tahurn Pada tahurn 2015, Simpanan Wadiah ,Inverstasi Non Profit 

Sharing ,dan Total Liabilitas merngalami kernaikan derngan masing-masing 

Simpanan Wadiah dari Rp. 513.240 mernjadi Rp. 758.549 , Inverstasi Non Profit 

Sharing dari Rp. 2.196.264 mernjadi Rp. 3.051.418 , dan Total Liabilitas dari Rp 

2.885.877 mernjadi Rp 4.025.542. 

Pada tahurn 2016, sama se rperrti tahurn-tahurn se rbe rlurmnya variaberl Simpanan 

Wadiah ,Inverstasi Non Profit Sharing ,dan Total Liabilitas merngalami kernaikan 

de rngan masing-masing Simpanan Wadiah dari Rp. 758.549 me rnjadi Rp. 992.850, 

Inverstasi Non Profit Sharing dari Rp. 3.051.418 mernjadi Rp. 4.394.714 , dan Total 

Liabilitas dari Rp. 4.025.542 mernjadi Rp. 5.730.631. 

Pada tahurn 2017 jurga merngalami kernaikan dari tahurn permbanding yakni 

tahurn 2016, variaberl Simpanan Wadiah ,Inverstasi Non Profit Sharing ,dan Total 

Liabilitas merngalami kernaikan derngan masing-masing Simpanan Wadiah dari Rp. 

http://www.idx.co.id/
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992.850 me rnjadi Rp. 1.297.831, Inverstasi Non Profit Sharing dari Rp. 4.394.714 

mernjadi Rp. 5.248.048, dan Total Liabilitas dari Rp. 5.730.631 me rnjadi Rp. 

6.901.876. Pada tahurn 2018 inipurn perrurshaan perrbankan ini merngalami kernaikan 

pada variaberl-variaberl Simpanan Wadiah ,Inverstasi Non Profit Sharing ,dan Total 

Liabilitas de rngan masing-masing Simpanan Wadiah dari Rp. 1.297.831 me rnjadi 

Rp. 1.619.254, Inve rstasi Non Profit Sharing dari Rp. 5.248.048 me rnjadi Rp. 

5.992.860, dan Total Liabilitas dari Rp. 6.901.876 mernjadi Rp. 8.042.343. 

Pada tahurn 2019, Simpanan Wadiah ,Inve rstasi Non Profit Sharing ,dan 

Total Liabilitas merngalami kernaikan derngan masing-masing Simpanan Wadiah 

dari Rp. 1.619.254 mernjadi Rp. 1.895.885, Inverstasi Non Profit Sharing dari Rp. 

5.992.860 mernjadi Rp. 7.550.664, dan Total Liabilitas dari Rp. 8.042.343 mernjadi 

Rp. 9.898.718. Pada tahurn 2020, Inverstasi Non Profit Sharing dan Total Liabilitas 

merngalami kernaikan derngan masing-masing Inverstasi Non Profit Sharing dari Rp. 

7.550.664 me rnjadi Rp. 7.923.366 dan Total Liabilitas dari Rp. 9.898.718 me rnjadi 

Rp. 10.556.256. Se rdangkan Simpanan Wadiah merngalami pernurrurnan dari Rp. 

1.895.885 mernjadi Rp. 1.857.115. 

Pada tahurn 2021, Simpanan Wadiah, Inve rstasi Non Profit Sharing dan 

Total Liabilitas merngalami kernaikan derngan masing-masing Simpanan Wadiah 

dari Rp. 1.857.115 mernjadi Rp. 2.067.644, Inverstasi Non Profit Sharing dari Rp. 

7.923.366 mernjadi Rp. 8.925.903, dan Total Liabilitas dari Rp. 10.556.256 mernjadi 

Rp 11.469.043. Pada tahurn 2022 jurga merngalami kernaikan derngan be rsar masing-

masing Simpanan Wadiah dari Rp. 2.067.644 mernjadi Rp. 2.205.269, Inverstasi Non 

Profit Sharing dari Rp. 8.925.903 me rnjadi Rp. 9.843.987, dan Total Liabilitas dari 
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Rp. 11.469.043 mernjadi Rp 12.757.021. 

Se rhingga berrdasarkan data laporan kerurangan PT. BTPN Syariah Tbk., 

terrdapat trern perningkatan yang signifikan pada Simpanan Wadiah, Inverstasi Non 

Profit Sharing, dan Total Liabilitas se rlama pe rrioder 2015 hingga 2022. Simpanan 

Wadiah mernurnjurkkan perningkatan konsiste rn dari Rp 513.240 pada tahurn 2015 

mernjadi Rp 2.205.269 pada tahurn 2022, de rngan pe rnurrurnan kercil hanya terrjadi pada 

tahurn 2020. Inverstasi Non Profit Sharing jurga merngalami perningkatan yang 

konsiste rn dari Rp 2.196.264 pada tahurn 2015 mernjadi Rp 9.843.987 pada tahurn 

2022, mernce rrminkan kerbijakan perrursahaan dalam mernge rlola dana inverstasi derngan 

cara yang lerbih aman dan stabil. Total Liabilitas perrursahaan merningkat dari Rp 

2.885.877 pada tahurn 2015 mernjadi Rp 12.757.021 pada tahurn 2022, mernurnjurkkan 

pe rningkatan kerwajiban perrursahaan terrhadap pihak kertiga yang murngkin digurnakan 

urnturk erkspansi bisnis ataur ke rburturhan operrasional. 

Pe rningkatan pada kertiga variaberl ini dapat dise rbabkan olerh berrbagai faktor 

makro dan mikro. Pe rrturmburhan e rkonomi yang stabil di Indonersia dapat 

merningkatkan perndapatan dan taburngan masyarakat, yang kermurdian berrkontribursi 

pada perningkatan Simpanan Wadiah. Stratergi perrursahaan yang erfe rktif dalam 

mernge rlola dana dan merningkatkan kerperrcayaan nasabah terrhadap produrk dan 

layanan BTPN Syariah jurga berrpe rran pernting. Serlain itur, stabilitas kondisi pasar 

ke rurangan mermurngkinkan perrursahaan urnturk merningkatkan liabilitas gurna 

merndurkurng pe rrturmburhan dan erkspansi bisnis. Se rcara kerse rlurrurhan, data 

mernurnjurkkan bahwa PT. BTPN Syariah Tbk. terlah merngalami perrturmburhan dan 

pe rrkermbangan yang positif dalam operrasional dan manajermern pe rrursahaan se rlama 
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pe rrioder terrse rburt. Faktor-faktor erkonomi makro dan mikro yang mermpe rngarurhi trern 

ini perrlur te rrurs dipantaur urnturk mermastikan ke rlanjurtan perrturmburhan yang serhat bagi 

pe rrursahaan.Urnturk lerbih jerlasnya terrlihat pe rrkermbangan naik turrurn pada Simpanan 

Wadiah, Inverstasi Non Profit Sharing, dan Total Liabilitas pada Bank BTPN 

Syari’ah Perriode r 2016-2023 se rbagaimana tampak pada grafik di bawah ini. 

Grafik 1.1  

Menganalisis Total Liabilitas Melalui Simpanan Wadiah dan Investasi Non 

Profit Sharing pada Bank BTPN Syari’ah Periode 2016-2023 

 

 

Be rrdasarkan data grafik diatas dari tiga variaberl terrse rburt terrdapat kernaikan 

yang berrdampak pada Total Liabilitas jurga yang merngalami kernaikan yang bergitur 

signifikan jurga dan cernde rrurng konsistern. Namurn, pernurlis merndapati berbe rrapa 

pe rnyimpangan terori yang mernyangkurt dari tiga hal terrse rburt. Pada terori se rberlurmnya, 

ke rtika kernaikan pada Simpanan Wadiah dan Inverstasi Non Profit Sharing, Bergitur 

jurga serbaliknya jika terrdapat pernurrurnan pada Simpanan Wadiah dan Inverstasi Non 

Profit Sharing akan mernyerbabkan pernurrurnan jurga pada Total Liabilitas.  
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Akan tertapi, pada kernyataannya terrdapat kertidaksersuraian data derngan 

asurmsi. Ada hurburngan kertika Simpanan Wadiah merngalami pernurrurnan tertapi 

Inverstasi Non Profit Sharing merngalami kernaikan dan Total Liabilitas jurga 

merngalami kernaikan.  

Contohnya pada tahurn 2020 triwurlan ke re rmpat, Simpanan Wadiah 

merngalami pernurrurnan dari 1.895.885 me rnjadi 1.857.115, serdangkan Total 

Liabilitas merngalami kernaikan. Merngacur pada berbe rrapa contoh terrse rburt, dapat 

disimpurlkan terrdapat kertidaksersuraian derngan terori.  

Be rrdasarkan data rurmursan di atas, pe rnurlis te rrtarik urnturk merne rliti lerbih 

dalam yang berrjurdurl Menganalisis Total Liabilitas Melalui Simpanan Wadiah 

dan Investasi Non Profit Sharing Pada Bank BTPN Syari’ah Periode 2016-

2023. 

B. Rumusan Masalah  

Be rrdasarkan latar berlakang yang terlah dipaparkan di atas, dapat di rurmurskan 

masalah yang dibatasi hanya dalam perriode r 2016-2023se rbagai berrikurt : 

1. Bagaimana perngarurh Simpanan Wadiah se rcara parsial terrhadap Total 

Liabilitas di Bank BTPN Syariah?  

2. Bagaimana perngarurh Inverstasi Non Profit Sharing se rcara parsial terrhadap 

Total Liabilitas di Bank BTPN Syariah?  

3. Bagaimana perngarurh Simpanan Wadiah dan Inverstasi Non Profit Sharing 

se rcara simurltan terrhadap Total Liabilitas di Bank BTPN Syariah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Be rrdasarkan Perrurmursan masalah di atas, Turjuran dari pernerlitian ini adalah :  

1. Urnturk mernganalisa perngarurh Simpanan Wadiah sercara parsial terrhadap 

Total Liabilitas di Bank BTPN Syari’ah.  

2. Urnturk me rnganalisa perngarurh Inverstasi Non Profit Sharing se rcara parsial 

terrhadap Total Liabilitas di Bank BTPN Syari’ah.  

3. Urnturk mernganalisa perngarurhSimpanan Wadiah dan Inverstasi Non Profit 

Sharing se rcara simurltan terrhadap Total Liabilitas di Bank BTPN Syari’ah. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil pe rnurlisan ini, diharapkan dapat mermberrikan manfaat dan kergurnaan 

baik sercara teroritis maurpurn praktis : 

1. Manfaat Teroritis  

a. Se rbagai tambahan perngertahuran dalam durnia perrbankan syari’ah;  

b. Se rbagai surmbangan permikiran dalam bernturk karya ilmiah 

khursursnya dalam bidang Perrbankan Syariah;  

c. Se rbagai tambahan perngertahuran terntang perngarurh Simpanan Wadiah 

terrhadap Total Liabilitas;  

d. Se rbagai tambahan pernge rtahuran terntang perngarurh Inverstasi Non 

Profit Sharing terrhadap Total Liabiltias;  

e. Se rbagai tambahan perngertahuran terntang pe rngarurh silmurltan 

Simpanan Wadiah dan Inverstasi Non Profit Sharing terrhadap Total 

Liabilitas; dan. 

f. Se rbagai bahan rerferre rnsi bagi perne rliti serlanjurtnya.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Akadermisi, Pe rne rlitian ini diharapkan dapat mermberrikan 

wawasan dan ilmur pernge rtahuran bagi pernerliti khursursnya; 

b. Bagi Rergurlator, serbagai dasar perrtimbangan urnturk pernge rmbangan 

durnia Perrbankan Syariah; dan  

c. Bagi Inverstor, se rbagai acuran dan pe rrtimbangan pada saat 

mernanamkan modal di Perrbankan Syariah. 

 


